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Branding adalah berbagai kegiatan yang bertujuan untuk membangun dan
membesarkan identitas sebuah brand/merek dengan cakupan yang sangat luas,
meliputi nama dagang, logo, karakter, dan persepsi konsumen akan brand tersebut.
Branding juga menjadi sebuah strategi bari perusahaan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen. Ada banyak manfaat dari branding, di antaranya
adalah memberikan identitas pada produk atau jasa yang ditawarkan,
menyampaikan nilai, dan yang terpenting adalah menjalin komunikasi dengan
konsumen. Pebisnis pun berlomba-lomba dalam membranding produk ataupun jasa
mereka sedemikian rupa agar dapat menarik dan mempertahankan konsumen.
Namun sayang, nampaknya tak sedikit juga pengusaha yang masih awam akan
betapa pentingnya membranding usaha mereka. Untuk itu penulis akan mencoba
memberikan gambaran tentang Branding, Pengertiannya, Manfaatnya, Jenisnya dan
melakukan branding yang baik dan benar.

PENDAHULUAN

Pentingnya Branding

Mengapa semua bisnis harus melakukan branding dengan benar?

Sebelum menjawab pertanyaan itu, kita harus mengetahui arti Branding itu sendiri.
Banyak orang yang mengetahui arti Branding dan banyak juga yang tidak jelas arti
sebenarnya. Terutama bagi produsen atau penjual, penjelasan branding sangat
penting untuk mereka, agar bisnis lancar dan tidak terjebak dalam urutan nya seperti
branding dahulu atau jual produk dahulu. Mana yang harus didahulukan.

DEFINISI

Definisi Branding menurut Wikipedia adalah pemerekan, atau proses penciptaan
tanda jejak tertentu di benak dan hati konsumen melalui berbagai macam cara dan
strategi komunikasi sehingga tercipta makna dan perasaan khusus yang
memberikan dampak bagi kehidupan konsumen. Pengertian branding menurut
Wikipedia adalah proses penciptaan atau peninggalan tanda jejak tertentu di benak



dan hati konsumen melalui berbagai cara yang memberikan dampak bagi kehidupan

konsumen tersebut.

Brand berasal dari kata dasar brand yang dalam bahasa Indonesia berarti merek.
Dalam penggunaannya, brand dan branding mempunyai arti yang berbeda. Jika kata
brand berarti merek, sedangkan pengertian Branding ini sendiri adalah berbagai
kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dengan tujuan untuk

membangun dan membesarkan sebuah brand atau merek.

Proses branding juga bisa diartikan sebagai upaya komunikasi yang dibuat
sedemikian rupa dan terencana oleh sebuah perusahaan, dimana tujuannya adalah
membangun kesadaran merek dan membuat merek tersebut menjadi lebih terkenal

Kita nggak perlu book kamar untuk mengetahui bahwa harga kamar Shangri-La lebih
mahal daripada kamar Fave. Kedua hotel tersebut sama-sama menjual akomodasi,
namun apa sih yang menyebabkan kita memiliki persepsi yang begitu berbeda? Di
sini kami ingin menekankan bahwa bukan berarti branding hotel Fave lebih jelek
daripada branding hotel Shangri-La. Mereka berdua hanya menembak target market

yang sangat berbeda.

Branding menurut ahli
Banyak ahli yang menjelaskan pandangan dan pendapat mereka tentang arti
branding. Diantaranya adalah :
1. KOTLER dan AMSTRONG (1997:283)"
Pengertian nya menurut mereka adalah janji penjual untuk menyampaikan
kumpulan sifat, manfaat, dan jasa spesifik secara konsisten kepada pembeli.
2. Bilson Simamora (2001: 149)
Pengertian Brand menurut Bilson Simamora adalah nama, tanda, istilah,
simbol, desain atau kombinasinya yang ditunjukan untuk mengidentifikasi dan
mendiferensiasi (membedakan) barang atau layanan suatu penjual dari

barang atau layanan penjual lain.

1 Kotler, K.(2009). Manajemen Pemasaran 1.Edisi ketiga belas. Jakarta: Erlangga



3. Lamb, Hair, dan Mc. Daniel (2001: 421)2
Pengertian Brand menurut Lamb, Hair, Mc. Daniel adalah istilah, simbol,
desain, atau gabungan keempatnya, yang mengidentifikasi produk para
penjual dan membedakannya dari produk pesaing.

4. Janita (2005: 15)
Pengertian Brand menurut Janita adalah ide, kata, desain grafis dan
suara/bunyi yang mensimbolisasikan produk, jasa, dan perusahaan yang
memproduksi produk dan jasa tersebut.

5. Kotler (2009: 332)°
Pengertian Brand menurut Kotler adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau
rancangan, atau kombinasi dari semuanya, yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan barang atau jasa atau kelompok penjual dan untuk
mendiferensiasikannya (membedakan) dari barang atau jasa pesaing. Kotler
berpendapat bahwa pengertian branding adalah pemberian nama, istilah,
symbol, tanda, atau kombinasi dari semuanya yang dibuat dengan tujuan
untuk mengidentifikasi barang atau jasa atau kelompok penjual dan untuk
membedaan barang atau jasa pesaing.

6. Keller (2008)*
Pengertian Brand Image menurut Keller adalah brand image is perception
about brand, as reflected by the brand association held in consumer memory

7. Setiadi (2003)°
Pengertian Brand Image menurut Setiadi adalah keseluruhan persepsi
terhadap suatu merek yang dibentuk dengan memproses informsi dari

berbagai sumber setiap waktu.

2 Charles W. Lamb, Joseph F. Hair, Carl McDaniel. 2001. Pemasaran,Edisi pertama.
Salemba Empat. Jakarta

3 Kotler, K.(2009). Manajemen Pemasaran 1.Edisi ketiga belas. Jakarta: Erlangga

4+ Strategic brand management: building, measuring, and managing brand ... Keller, Kevin
Lane, author ... Penerbitan, New Jersey: Pearson Prentice Hall, 2008.

5 Setiadi, N.J. 2003. Perilaku Konsumen : Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan

Penelitian Pemasaran. Jakarta : Kencana.



8. Rangkuti (2004)°
Pengertian Brand Image menurut Rangkuti adalah sekumpulan asosiasi
merek yang terbentuk dan melekat di benak konsumen.
9. Neumeier (2003: 54)’
Pengertian Brand menurut Neumeier adalah reputas, merek yang memiliki
reputasi adalah merek yang menjanjikan sehingga publik mempercayai dan

memilih merek tersebut.

Fungsi dan Tujuan Branding Pada Perkembangan Bisnis

Setidaknya terdapat 4 fungsi dari branding, diantaranya adalah:

1. Sebagai Pembeda
Produk yang sudah memiliki brand kuat akan mudah dibedakan dengan brand
merk lain. Indomie sangat dikenal di Indonesia bahkan di manca negara.
Orang kadang menyebut Mie instan dengan sebutan Indomie padahal banyak
merek lain seperti Mie Sedap, Supermi, dan lain lainnya.

2. Promosi dan Daya Tarik
Produk yang punya brand kuat menjadi daya tarik konsumen dan akan lebih
mudah dipromosikan kepada masyarakat luas. Produk dengan kekuatan
brand akan menjadi jauh lebih mudah untuk dibedakan dengan merek lain.
Untuk merek yang bersaing dalam kompetisi yang ketat, tentu hal ini menjadi
poin kunci. Masyarakat akan lebih mengenal Produk Indomie daripada Mie
Instan lainnya. Produk dengan kekuatan brand akan menjadi jauh lebih
mudah untuk dibedakan dengan merek lain. Untuk merek yang bersaing
dalam kompetisi yang ketat, tentu hal ini menjadi poin kunci.

3. Membangun Citra, Keyakinan, Jaminan Kualitas, dan Prestise
Fungsi branding adalah Untuk membentuk citra sebuarh merek sehingga

membuat sebuah produk mudah diingat oleh orang lain. Jaminan Kualitas

6 Rangkuti, Freddy. 2004. Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis. Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada. Direktorat Pelayanan Publik.

7 Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu. Indonesia. Prednada Media Group. Neumeier,
Marty. 2003



akan suatu produk lebih bagus daripada produk lain merupakan daya tarik
tersendiri. Branding adalah startegi yang digunakan untuk membentuk citra
sebuah brand. Dengan citra yang baik dan kuat, dengan sendirinya orang-
orang akan yakin dengan kualitas sebuah produk. Selain itu, produk akan
semakin mudah untuk diingat oleh orang lain.
4. Pengendali Pasar

« Brand yang kuat akan lebih mudah mengendalikan pasar karena masyarakat
telah mengenal, percaya, dan mengingat brand. Tanpa susah payah
melakukan promosi, masyarakat akan lebih cepat mengenal suatu produk
apabila brand nya sudah kuat. Seperti Indomie dibanding mie instan lainnya.
Mengendalikan Pasar. Dengan positioning yang kuat, brand dapat lebih
mudah mengendalikan pasar karena masyarakat telah mengenal, mengingat,
dan mempercayai brand tersebut.

Tujuan Branding
« Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sebuah brand atau
Membangun rasa percaya masyarakat kepada brand
« Membentuk persepsi masyarakat tentang sebuah brand
« Membangun Rasa cinta dan loyalitas masyarakat terhadap sebuah brand

Contoh branding pada usaha kecil dan menengah

Ada dua penjual rawon dengan cita rasa sama, dengan pemilik Sarwo dan Joko.
Keduanya memberikan ciri khas pedas pada menunya. Dan dua-duanya melakukan
hal berbeda untuk mengenalkan rawonnya kepada masyarakat luas. Sarwo lebih
mengutamakan kualitas rawon dan pelayanan kepada konsumen, urusan hasil akan
mengikuti sendiri. Promosi yang digunakan yakni WoM (Word of Mouth)
atau promosi dari mulut ke mulut. Sehingga Sarwo kerap mendapatkan pelanggan

karena rekomendasi dari pembelinya.

Di sisi lain, Joko memberi nama rawonnya dengan nama Rawon Setan. Dia lalu
membuat logo dan memajangnya di depan warung. Kemudian, dia melakukan
promosi di akun media sosial seperti Instagram, Facebook dan lain-lain agar calon
pelanggan datang berkunjung. Cara ini ternyata cukup efektif mendatangkan banyak
pelanggan baik dari dalam maupun luar kota setiap harinya.



Hal ini berbeda dengan kondisi Sarwo, dimana tetap memiliki pelanggan setia namun
tidak sebanyak milik si Joko.

Nah, dari cerita diatas kita bisa lihat bahwa branding dan promosi yang dilakukan
oleh Joko dengan Rawon Setannya memiliki kesan tersendiri bagi pelanggannya.
Walaupun memiliki rasa dan cita rasa yang sama, tapi karena pengelolaan branding

yang tepat akan mampu mengubah hal yang biasa menjadi luar biasa

Manfaat Branding
Dari cerita diatas kita dapat mengenal beberapa manfaat Branding antara lain:
1. Mudah Dikenali

Memiliki merek/brand akan menguntungkan usaha kita karena lebih mudah
dikenali oleh calon pelanggan. Sehingga juga akan lebih mudah untuk di pilih
pelanggan karena produknya bermerek yang artinya kualitasnya tidak diragukan lagi
dibandingkan dengan produk yang tidak bermerek (belum dikenal). Memiliki merek
atau brand bisa menguntungkan usaha karena membuatnya terlihat berbeda dan
mudah dikenali oleh target pasar. Banyak orang- orang yang memilih produk ber-
merek ketimbang tidak karena customer kerap terpatri dengan stereotype bahwa

barang ber-merek kualitasnya lebih jelas dan tidak meragukan.

2. Membedakan Produk Satu dengan Lainnya

Apapun produknya fungsi branding adalah memberikan ciri khas dan menjadi
penanda bagus suatu produk. Dengan ini, produk akan terus diingat oleh pelanggan
begitu mereka selesai dengan transaksi jual beli. Sehingga akan memperbesar
kunjungan pelanggan yang kembali lagi untuk membeli produk yang sudah memiliki
brand karena mudah diingat. Ini salah satu point yang sangat penting. Jika dipikir-
pikir, ada berapa banyak bisnis yang berjualan ayam geprek, hijab, dan lainnya di
luar sana? Sangat banyak sekali! Dengan melakukan branding, kita akan membuat
produk kita berbeda dan punya ciri khas tersendiri. Dengan begitu, produk kita akan
terus diingat oleh customer begitu mereka selesai membeli. Kemungkinan repeat
order menjadi lebih besar karena faktor mudah diingat ini akan membuat mereka
untuk kembali pada kita.



3. Mempengaruhi Psikologi Pembeli

Branding juga mampu menyihir psikologis seorang pembeli. Sebab dengan
memberikan merek akan membuat pelanggan berpikir jika produk tersebut terlihat
bagus dan profesional. Berbanding dengan memilih produk yang dijual bebas (tanpa
merek). Percaya atau tidak dari point 1 & 2 tadi kita dapat menyimpulkan bahwa
branding dapat menghipnotis psikologis pembeli. Dengan memberikan merek,
customer akan berpikir bahwa produk Anda bagus dan profesional dibandingkan

produk pasaran yang dijual bebas tanpa merek.

UNSUR UNSUR BRANDING

Setelah mengenal arti Branding, Fungsi dan Manfaat Branding maka
selanjutnya kita harus mengetahui apa saja yang menjadi unsur unsur Branding.
Salah satu unsur terpenting dari kegiatan branding ini adalah merek itu sendiri.
Nama brand harus didukung oleh symbol atau lambang identitas visual sebagai
media komunikasi pemasaran sebuah brand. Dengan lambang ini, maka sebuah
mereka akan lebih mudah dikenal dan diingat oleh konsumen.

Unsur- unsur branding antara lain adalah :

1) Nama merek,
Pada umumnya, nama sebuah bisnis adalah brand touchpoint pertama yang
dilihat target market. Hindari pemilihan nama yang susah diingat atau pun
susah dilafalkan. Selain itu, sesuaikan nama bisnis dengan target market
kamu. Apakah lebih cocok nama bisnismu menggunakan bahasa Indonesia?
Bahasa Inggris? Atau bahasa asing lainnya? Jangan lupa cek jika nama kamu
melanggar hak cipta atau hak paten yang telah terdaftar di Indonesia.

2) Tagline
Tagline adalah perpanjangan tangan dari nama bisnis. Tagline yang ideal
bersifat melengkapi nama bisnis. Tagline merupakan kalimat pendek yang
dipakai untuk mempromosikan sebuah merek dagang atau perusahaan.
Misalkan saja contoh tagline Philips” dengan kalimat “Terus Terang Terang
Terus”. Seorang penulis yang juga ahli dalam memberikan masukan tagline,
Eric Swartzm menyebut bahwa tagline merupakan susunan kata yang tidak
lebih dari tujuh kata yang ikut serta dalam logo atau merek brand untuk



segmen audience tertentu dan untuk menarik minat publik. Di Indonesia
tagline juga memiliki namanya sendiri seperti Jargon, Moto dan Semboyan.
Tagline ini juga memiliki klasifikasinya masing-masing. Berikut beberapa
klasfikasi tagline:
a. Tagline Deskritif
Bentuknya memberikan penjelasan tentang suatu produk atau jasa
sekaligus mengandung unsur keunggulan dalam servis dan janji-janji
yang membuat public percaya pada keunggulan Brand tersebut.
Misalkan HSBC “The Worl’'s Local Bank”, Hemaviton “Stamina Plus”
dan TEBS “Tea with Soda”
b. Tagline Spesifik
Akan mempromosikan slogan dengan keunggulan utama brand nya.

Contohnya, Frozz “Raja Mint”, “Apapun makanannya, minumnya The
Botol Sosro”, “Permen wangi ya Relaxa”.

c. Tagline Superlative.
Tagline superlative hampir sama dengan spesifik tetapi lebih memiliki
unsur penegasa sehingga lebih provokatif. Misalkan YAMAHA
“Semakin di Depan” dan KAPAL API “Jelas Lebih Enak”.

d. Tagline Imperative,
Tagline imperative cenderung akan menggambarkan sebuah aksi dan
selalu diawali dengan kata kerja. Misalkan “Santai, ada Sanken”,
“‘Untung Pakai Esia”, “Penggadaian, menyelesaikan masalah tanpa
masalah” dan LA Light, Enjoy Aja”.

e. Tagline Provokatif,
Tagline provokatif berisikan ajakan atau tantangan yang memancing
logika serta emosi. Beberapa tagline provokatif juga memasukkan
tanda tanya di akhir taglinenya. Misalkan, “Oli kamu Top One Juga
Kan?”, X-Mild Ekspresikan Aksimu,” dan “Orang Pintar Minum Tolak
Angin

3) Logo atau Lambang BRAND
Logo adalah gambar dengan suatu arti, bisa berupa lukisan, sketsa, ataupun
tulisan saja. Logo berperan untuk mewakili identitas pihak tertentu, entah itu

bisnis, perusahaan, organisasi, negara, daerah, produk atau lain sebagainya.



Ketika melihat gambar tersebut maka masyarakat akan tertuju pada satu hal
dan akan terus diingat selamanya. Tanpa harus mencantumkan visi misi,
deskripsi, atau penjelasan apapun maka banyak orang langsung mengetahui
tentang pemilik logo tersebut. logo harus dibuat sebaik mungkin, mempunyai
arti, filosofi yang menjelaskan tujuannya secara implisit. Apa yang dimaksud
dengan filosofi? Jadi penentuan gambar logo berdasarkan pada jenis
perusahaan, bisnis, organisasi ataupun hal lain yang ingin dibuat. Jangan
sampai melenceng jauh dari bidang tersebut karena menyulitkan masyarakat
mengenali atau menangkap informasi tersiratnya. Biasanya bagian tersebut
disesuaikan dengan jenis produk, budaya, karakteristik, atau bahkan histori
dari perusahan itu sendiri. Dengan begitu hasilnya akan menarik, unik dan
membedakannya dari milik orang lain

Tampilan Visual seperti Desain Produk, Desain Kemasan dll

poin 3 ini lebih menekankan unsur visual dari branding. Apakah logo bisnis
kamu baiknya menggunakan logotype (tulisan saja, seperti Facebook) atau

logogram (gambar saja, seperti Apple), atau gabungan keduanya

Warna
Warna sangat menentukan kepribadian bisnis kita. Bisnis kamu didominasi
warna hitam keemasan? Luxury goods. Bisnis kamu didominasi banyak warna

cerah? Fun and creative.

Bahan Marketing kit
Sisi Sentuhan. Signage bisnis menggunakan Metal akan berkesan modern,
menggunakan kayu akan berkesan Hip dan peduli Lingkungan

Juru Bicara atau Ambassador seperti Co-founder, Mascot, Tokoh
Perusahaan, Artis, Orang terkenal dan lain lain. Brand ambassador adalah
orang yang disewa oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk mewakili
suatu merek secara positif dan dengan demikian membantu meningkatkan
kesadaran dan penjualan merek. Brand ambassador bertujuan untuk
mewujudkan identitas perusahaan dalam bentuk penampilan, perilaku, nilai-
nilai dan etika. Elemen kunci dari brand ambassador atau duta merek adalah

kemampuan mereka untuk menggunakan strategi promosi yang akan



memperkuat hubungan pelanggan-produk-layanan dan mempengaruhi
audiens yang besar untuk membeli dan mengkonsumsi lebih banyak produk
atau layanan yang disediakan perusahaan.

8) Suara (Lagu Tematik, Bunyi Icon)
Kehadiran sebuah lagu akan melengkapi unsur visualisasi branding dan
membuatnya lebih indah dan lebih diingat.

9) Kata Kata untuk Slogan, Tagline, Akronim atau Jingle
Apa yang terlintas di benak kamu ketika mendengar kata mie instan? Apakah
kamu langsung memikirkan sebuah merek mie instan yang terkenal akan
jinglenya ‘dari sabang sampai merauke’? Kalau iya, maka produk tersebut
berhasil menjadi prioritas dalam benak para konsumen. Hal tersebut dapat
dicapai dengan strategi branding yang kuat.

10)Website
Website adalah sebuah media yang bisa menghubungkan dan

mengkombinasikan keseluruhan elemen branding.

Tips Cara Melakukan Branding yang Baik

Branding bisa dilakukan di awal meski bisnis kita masih sangat kecil. Karena
kenyataannya, branding yang kuat adalah pijakan awal untuk membuat bisnis Anda
menjadi jauh lebih besar. Branding adalah pintu pertama untuk membuat orang
mudah mengenal dan mengingat produk yang kita tawarkan.

Beberapa cara branding produk untuk bisnis yang dapat kita lakukan dengan baik
yaitu :
1. Memantapkan Karakter
Untuk menemukan karakter sebuah produk, kita hanya perlu meninjau produk
dan layanan yang kita miliki terlebih dulu. Setelah itu, cari tahu apakah sudah
memenuhi kebutuhan pelanggan dan apakah sudah sesuai dengan target
pasarnya atau belum.
2. Membayangkan Produk yang akan di Branding adalah Orang
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Karakter sebuah produk terbentuk dari nilai, tujuan, dan kepercayaan
pelanggan. Untuk melakukan branding, pastikan brand yang akan kita bangun
mengarah ke hal tersebut dan selalu mudah diingat. Misalnya saat orang ingin
makan ayam geprek, mereka akan langsung ingat Geprek's Generation,
Geprek Zone, dsb. Ciptakanlah karakter yang khas

. Merancang Logo dan Membuat Tagline

Logo adalah simbol dari produk kita, Sedangkan tagline adalah komunikasi
Anda dengan pelanggan. Contoh paling gampang adalah Pegadaian yang
mempunyai tagline “Menyelesaikan Masalah, Tanpa Masalah.”

Selain itu proses branding juga membutuhkan strategi yang jitu agar tepat mengenai

sasaran. Untuk menghindari pengeluaran yang berlebihan maka usahakan sebelum

melakukan proses branding terlebih dahulu disusun strategi yang dapat dilakukan

secara sederhana dan tanpa mengeluarkan biaya besar sehingga keuangan

perusahaan lebih efektif dan efisien. Diantaranya adalah

1.

Media Sosial, Kita upayakan semaksimal mungkin penggunaan media sosial
seperti facebook, instagram, youtube dan twitter atau apapun yang saat ini
paling banyak digunakan untuk meningkatkan eksistensi merek usaha kita
dan sebagai lahan promosi

Website, Kita upayakan website semenarik mungkin sehingga menarik
pelanggan. Deskripsikan secara jelas dan lengkap semua hal tentang produk
dan perusahaan kita.

Signature Email, Pada dasarnya fungsi signature pada email secara tidak
langsung telah membantu kita mempromosikan usaha kita baik kepada
teman, saudara, atau rekan kerja saat membaca email kita. Karena Signature
biasanya berisi nama pengirim, brand, alamat dan kontak sang pengirim

Email Marketing (Mailchimp), Mailchimp adalah layanan email marketing
terbaik yang memungkinkan Anda mengirimkan email berbentuk surat
ataupun newsletfter ke banyak penerima dalam waktu bersamaan.
Keunggulan mailchimp sebagai email marketing Anda adalah template yang
beragam membuat Anda bebas memilih template yang digunakan untuk
meraih perhatian pelanggan. Satu hal yang penting, Mailchimp juga
memungkinkan Anda untuk membuat campaign untuk strategi Google
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Marketing Ads, Facebook Ads Campaign dan Instagram Ads Campaign. Ini

memungkinkan Anda untuk mengontrol semuanya bersamaan.

Jenis-Jenis Branding

Kegiatan Branding ada beberapa jenis yaitu :

Personal Branding
Alat pemasaran yang digunakan untuk menopang nama seorang public figure,
seperti selebriti, politisi, dan musisi. Dengan mengangkat public figure,
branding akan lebih mudah melekat di mata masyarakat

Corporate Branding
Branding yang bertujuan untuk meningkatkan reputasi sebuah perusahaan di
pasar, meliputi semua aspek yang dimiliki perusahaan tersebut, mulai dari
produk/ jasa yang ditawarkan hingga kontribusi kkaryawan terhadap
masyarakat.

Product Branding
Branding yang bertujuan mendorong konsumen agar lebih memilih produk
yang dimiliki perusahaan daripada produk pesaing.

Geographic Branding
Branding yang bertujuan memunculkan gambaran dari sebuah produk atau
jasa saat nama lokasi tersebut disebutkan oleh seseorang.

Cultural Branding
Branding yang bertujuadn mengembangkan reputasi mengenai lingkungan
dan orang dari lokasi tertentu atau kebangsaan

Tips Menghitung anggaran Branding

Cara yang paling umum digunakan untuk menghitung anggaran promosi adalah
dengan menetapkan angka persentase dari nilai penjualan. Nilai persentase ini
bervariasi. Untuk usaha kecil bisa dianggarkan biaya branding sebesar 5% dari
perkiraan hasil penjualan. Misalnya jika perkiraan nilai penjualan tahun ini adalah
Rp300 juta, maka dana yang perlu dialokasikan untuk biaya branding adalah sebesar
5% atau sebesar Rp15 juta.
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Modifikasi akan sangat tergantung dari beberapa faktor spesifik pada bisnis kita,
misalnya berapa lama bisnis telah berjalan, jenis produk atau jasa yang ditawarkan,
seberapa jauh lokasi usaha berada, serta tipe konsumen yang dituju. Mungkin perlu
dialokasikan lebih banyak anggaran promosi untuk bisnis baru yang menjual produk
inovasi. Untuk bisnis yang sudah mapan, dengan jaringan distribusi yang lebih baik
dan tingkat kompetisi rendah, maka anggaran untuk melakukan branding dapat
dibuat lebih kecil.

Perlu diingat bahwa semua kegiatan branding hendaknya dipandang sebagai sebuah
investasi bisnis, bukan sebagai kegiatan yang boros biaya. Berpromosi juga tidak
hanya perlu dilakukan jika kita memiliki dana lebih. Dan investasi ini juga harus
mendatangkan keuntungan. Jadi biaya branding yang dikeluarkan haruslah kembali
berlipat ganda dalam bentuk nilai penjualan.Tidak ada gunanya jika kita

mengeluarkan dana promosi sekecil apapun nilainya jika tidak memberikan hasil.

Jurnal software akuntansi online dengan fitur biaya, memudahkan Anda menghitung
biaya branding yang dibutuhkan. Dengan estimasi penghitungan fitur biaya yang
dimiliki Jurnal, Anda bisa mendapatkan kemudahan dalam mengatur biaya
pengeluaran bisnis hanya dalam 1 menit, kemudahan dalam melihat kategori biaya,

meninjau slip biaya dan kemudahan dalam menyimpan bukti pembayaran

TINDAKAN PERTAMA, JUALAN ATAU BRANDING

Sebelum menjawab sebaiknya kita mengetahui arti keduanya. Untuk Branding sudah
kita jelaskan diatas. Sedangkan jualan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), jualan berarti mencari nafkah dengan memperjualkan sesuatu. Bisa

dalam bentuk sebuah produk ataupun jasa.

Jualan tidak mensyaratkan adanya tatap muka langsung antara penjual dan pembeli,
terlebih di era digital marketing saat ini memungkinkan orang untuk melakukan
transaksi jual beli atau sales secara online. Di era inilah berjualan menjadi semakin
mudah, sehingga banyak produk baru bermunculan dan menyebabkan tingkat
persaingan menjadi semakin ketat. Melihat hal tersebut, para pelaku bisnis mulai
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berpikir bagaimana agar produk mereka menjadi pilihan konsumen. Banyak upaya
yang mereka lakukan, hingga akhirnya mereka mulai mengenal dan mempelajari
istilah branding.

Selama ini banyak orang beranggapan bahwa branding adalah sebuah desain logo,
slogan, kartu nama, dan brosur. Bahkan, ada yang menyebutkan bahwa memiliki
sebuah logo dianggap sudah memiliki "branding". Sebenarnya hal-hal yang
disebutkan diatas hanyalah bagian atau komponen kecil saja dalam sebuah proses
branding. lya, betul, branding adalah sebuah proses. Singkatnya, branding
merupakan sebuah upaya menyampaikan pesan atau kesan yang konsisten.
Dengan pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa logo, slogan, kartu nama, ataupun
brosur hanyalah sebagian tools yang digunakan dalam branding.

Upaya branding terdiri dari berbagai medium dan aktivitas yang saling terintegrasi
satu sama lainnya, mulai dari sales, marketing, hingga desain. Disaat anda
memberikan kartu nama kepaca calon pembeli, itu adalah upaya branding. Disaat
anda menawarkan atau memperkenalkan produk anda, itu juga branding.
Pertanyaannya adalah, apakah brand produk kita sudah dibuat dengan baik?

Apakah cara branding produk kita sudah benar?

Pelaku usaha yang memiliki modal terbatas, biasanya memprioritaskan jualan.
Mereka lebih dulu fokus kepada penjualan untuk memperoleh keuntungan. Jika
dianalogikan, hal ini sama seperti prajurit yang turun ke medan perang tanpa
memiliki strategi bertempur yang cukup, mereka lebih memilih untuk melihat kondisi
lapangan terlebih dahulu, kemudian menyesuaikan diri.

Berbeda dengan pelaku usaha yang lebih leluasa modalnya, mereka memilih untuk
mempersiapkan brand mereka secara matang terlebih dahulu, karena ini adalah
kunci awal bagi usaha yang sukses. Misalnya dengan membuat konsep brand yang
sesuai dengan produk dan target market yang dituju, menciptakan slogan yang tepat,
menggunakan media promosi yang relevan, membuat desain visual yang dapat
mewakili produk atau jasa yang Anda tawarkan. Mereka yang melakukan hal ini
diumpamakan sebagai seorang jendral perang yang percaya bahwa diperlukannya
konsep dan strategi sebelum maju berperang.
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Dengan melakukan branding, Anda memberikan kesan yang disebut dengan brand
image. Anda bisa mengarahkan kesan yang akan diterima oleh konsumen, tapi Anda
tidak bisa memastikan kesan yang akan muncul dan melekat di benak konsumen.
Sebab, brand image lahir dari penilaian subyektif konsumen berdasarkan aktivitas
branding yang Anda lakukan.

Sebagai contoh, Rumah Makan Super Sambal atau biasa disebut SS. Mereka
melakukan branding melalui aktivitas marketingnya, yakni dengan program Garansi
Kepuasan. Di dalamnya disebutkan bahwa bila konsumen merasa masakan mereka
terlalu asin, terlalu pedas, atau kurang pedas, konsumen berhak mengembalikannya
dan akan digantikan dengan yang baru. SS ingin mengatakan kepada konsumennya
bahwa SS adalah rumah makan yang sajian menunya memuaskan konsumen,

berusaha agar konsumen merasa terlayani dengan baik.

8 Memiliki sebuah brand yang baik dan branding yang tepat, memperbesar
kemungkinan produk anda dipilih oleh konsumen." Menurut Irvan Subekti — IS

Creative

Kesimpulan

1. Pengertian branding adalah membuat nama/ merek (berupa symbol atau
desain) untuk tujuan marketing yang nantinya akna membedakan satu produk
dengan produk lainnya.

2. Sebuah Merek yang Brandingnya kuat akan tetap berdiri dalam jangka
panjang meskipun digempur dengan persaingan yang sangat luar biasa.

3. Dengan melakukan branding, Kita memberikan kesan yang disebut dengan
brand image. Kita bisa mengarahkan kesan yang akan diterima oleh
konsumen, tapi Kita tidak bisa memastikan kesan yang akan muncul dan
melekat di benak konsumen. Sebab, brand image lahir dari penilaian subyektif
konsumen berdasarkan aktivitas branding yang kita lakukan.

8 http://blog.iscreativeworks.com/idealist/jualan-dulu-atau-branding-dulu
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Saran

Setelah melakukan branding, apa yang harus dilakukan? Tentu saja menjaga
atau bahkan semakin meningkatkan kualitas. Sebagus apapun brand yang
dibangun dan sehebat apapun startegi marketing yang dijalankan, semua
akan sia- sia saat kualitas dikesampingkan.
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